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SUMMARY 

PENI AGUSTINA. Study Of Growth and Production and Parental Plant Selection 

Of Several Genotypes F2 Generation From Crossing of Curly Pepper (Capsicum 

annum L.) with Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) (Supervised by ENTIS 

SUTISNA HALIMI).  

This research aimed to know determine the growth and production of several 

genotypes F2 generation from crossing of curly and cayenne pepper and to identify 

good parent plants as accession that has superiority for developed further. This 

research was conducted from january to june 2022 at Jl. Abikusno Cokro Suyoso, 

Palembang, South Sumatera. Tested genotypes were nine genotypes F2 generation 

from crossing of curly and cayenne pepper. Data analysis was carried out 

descriptively trough visual image, grapichs, and photos, mean, and standard 

deviation. The result showed that the plant growth and production of cross-bred 

plants varied depending on the parent plants. In general, nine plant genotypes had 

characteristics such as curly chili or cayenne pepper, and two plant accessions were 

found which were recombinant plants, which had a combination of characteristics 

between curly pepper and cayenne pepper, namely genotypes CK Tanjung-2 (8) x 

CR Sakti (4), and CK Ciko (2) x CR Bara (6) which have fruit position erect, fruit 

shape such as curly chili, longer productive life, and flowering age, and fast harvest. 

 

Keywords : Curly pepper, cayenne pepper, growth, productiob, selection.



 

 
 

RINGKASAN 

PENI AGUSTINA. Studi Pertumbuhan dan Produksi Serta Seleksi Tanaman Induk 

dari beberapa Genotipe Tanaman Generasi F2 Hasil Persilangan Cabai Keriting 

(Capsicum annum L.) dengan Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) (Dibimbing 

oleh ENTIS SUTISNA HALIMI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi dari beberapa 

genotipe tanaman cabai generesi F2 hasil persilangan cabai keriting dengan cabai 

rawit, dan mengidentifikasi tanaman induk yang baik sebagai aksesi yang memiliki 

keunggulan untuk dikembangkan lebih lanjut. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Januari sampai Juni 2022 di lahan perkarangan rumah Jalan Abikusno Cokro 

Suyoso Kota Palembang, Sumatera Selatan. Genotipe yang diuji yaitu sembilan 

genotipe generasi F2 hasil persilangan cabai keriting dan cabai rawit. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif melalui gambar, grafik, foto secara visual, nilai rata – 

rata dan standar deviasi. Hasil penelitian ini menujukan pertumbuhan dan produksi 

tanaman hasil persilangan bervariasi tergantung dengan asal tetuanya. Secara 

umum, sembilan genotipe tanaman memiliki sifat seperti cabai keriting atau cabai 

rawit, dan ditemukan dua aksesi tanaman yang merupakan tanaman rekombinan 

yaitu memiliki gabungan sifat antara cabai keriting dengan cabai rawit yaitu 

genotipe CK Tanjung-2 (8) x CR Sakti (4), dan CK Ciko (2) x CR Bara (6) yang 

memiliki ciri posisi buah keatas, bentuk buah seperti cabai keriting, umur produktif 

yang lebih lama, dan umur berbunga, dan panen yang cepat. 

Kata kunci  : Cabai keriting, cabai rawit, pertumbuhan, produksi, seleksi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Cabai termasuk tanaman hortikultura yang digemari oleh masyarakat Indonesia 

karena aroma dan rasa pedasnya. Aroma dan rasa pedas itu sendiri berasal dari 

senyawa yang disebut capsaisin, yaitu suatu zat kimia yang dapat menimbulkan rasa 

pedas atau terbakar (Alif, 2017). Selain itu, buah pada tanaman cabai memilik 

banyak kandungan gizi seperti kalori, protein, lemak, karbohidarat, kalsium. Selain 

itu, cabai juga mengandung vitamin seperti vitamin A, B1, dan vitamin C (Piay et 

al., 2010). Lebih lanjut, cabai merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

bernilai ekonomis tinggi sehingga mendapat prioritas untuk dikembangkan di 

Indonesia. Cabai keriting termasuk salah satu spesies dari Capsicum annuum yang 

diameter buahnya lebih keci1 dari pada cabai besar, dan permukaan buahnya 

bergelombang. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (2020), pada tahun 2019 luas panen 

tanaman cabai di Indonesia mencapai 300.377 ha (133.434 ha cabai besar dan 

166.943 ha cabai rawit ) lebih tinggi dibandingkan dengan total luas panen tanaman 

lain. Hal ini disebabkan oleh besarnya kebutuhan cabai di Indonesia yang terus 

meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk sehingga banyak petani yang 

lebih memilih untuk berbudidaya cabai. Sebanding dengan jumlah produksi cabai 

pada tahun 2019 yang meningkat dibanding dengan tahun sebelumnya yaitu 

mencapai 2,58 juta ton/ha. Namun demikian, untuk memenuhi kebutuhan pasar 

yang akan terus meningkat maka dibutuhkan suatu cara untuk meningkatkan 

produksi cabai. 

Penggunaan benih bermutu rendah, teknik budidaya yang belum efisien dan 

penanaman varietas dengan kemampuan adaptasi rendah terhadap hama dan 

penyakit merupakan penyebab dari rendahnya produksi cabai (Soelaiman, 2013). 

Salah satu cara untuk meningkatkan produksi cabai adalah dengan cara penggunaan 

benih bermutu yang didapat dari hasil perakitan varietas hibrida yang berpotensi 

meningkatkan daya hasil dan tahan terhadap hama penyakit (Setiawan et al., 2019). 

Program merakit varietas cabai unggul berdaya hasil tinggi, yaitu dengan 

melakukan persilangan menggunakan dua tetua tanaman atau lebih yang memiliki
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latar belakang genetik yang berbeda. Dengan melakukan persilangan tanaman 

didapat genetik-genetik superior yang ada ditetua tanaman kedalam individu 

tanaman keturunananya (Lagiman, 2015). 

Pemuliaan tanaman yaitu suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 

sifat suatu tanaman yang lebih baik dari tanaman sebelumnya (Arandito et al., 

2018). Tujuan dari pemuliaan tanaman yaitu untuk mendapatkan suatu tanaman 

dengan kuantitas dan kualitas hasil yang baik, ketahanan hama dan penyakit, 

ketahanan pasca panen, dan ketahanan terhadap lingkungan (Arandito et al., 2018).  

Dalam rangka penelitian di jurusan Budidaya Pertanian dilakukan 

pengembangan varietas cabai unggul hasil persilangan cabai keriting dengan cabai 

rawit dan telah menghasilkan beberapa genotype tanaman generasi F2 (Habibah, 

2021) . Oleh karena itu penelitian ini bertujuan : 

1.2. Tujuan 

1. Mengetahui pertumbuhan dan produksi dari beberapa genotipe tanaman 

generasi F2 hasil persilangan cabai keriting (Capsicum annuum L.) dengan 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.) 

2. Mengidentifikasi tanaman induk terpilih yang baik sebagai aksesi yang 

memiliki keunggulan untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

1.3. Hipotesis  

1. Pertumbuhan dan Produksi dari beberapa genotipe tanaman generasi F2 

hasil persilangan cabai keriting (Capsicum annuum L.) dengan cabai rawit 

(Capsicum frutescens L.) bervariasi tergantung pada asal tetua 

2. Diantara genotipe yang diuji terdapat genotipe yang baik sebagai aksesi 

yang memiliki keunggulan untuk dikembangkan lebih lanjut.
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